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ABSTRAK

Kabupaten Aceh Tenggara didominasi suku Alas yang memiliki
adat perkawinan tradisional kompleks, seperti merisik, menampi,
merjap, hingga akad nikah. Setiap tahapan perkawinan sarat nilai
budaya, sosial, dan religius yang mengikat keluarga dan komunitas.
Modernisasi membawa pengaruh signifikan berupa
penyederhanaan prosesi, pergeseran peran tokoh adat, dan
penggunaan teknologi dalam komunikasi pasangan. Perubahan ini
menimbulkan pergeseran dari nilai kolektif ke individualistik,
memengaruhi struktur sosial, interaksi, dan peran gender dalam
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
modernisasi terhadap kehidupan masyarakat Suku Alas di Desa
Kute Gulo, Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan terdiri dari tokoh adat,
tokoh agama, kepala desa, dan masyarakat lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi pergeseran nilai dan simbol adat,
penyederhanaan tahapan pernikahan (reduksi adat), perubahan gaya
hidup konsumtif, serta melemahnya peran tokoh adat dan agama.
Namun demikian, masyarakat menunjukkan respons yang beragam,
mulai dart sikap resisten, adaptif, hingga akulturatif terhadap
modernisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa modernisasi tidak
serta-merta menghapus adat istiadat, melainkan mendorong proses
negosiasi antara tradisi dan nilai-nilai baru. Oleh karena itu,
diperlukan peran aktif tokoh adat dan pemerintah desa dalam
menjaga keberlanjutan budaya lokal agar tetap relevan di tengah
perubahan zaman.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Aceh Tenggara ialah daerah Dataran Tinggi yang
memiliki beragam suku yaitu Suku Alas, Gayo, Aceh, Minang,
Jawa, Singkil dan Batak. Dimana Suku Alas merupakam suku
terbanyak yang mendiami Aceh Tenggara sudah menjadi kebiasaan
yang berlaku berulang kali. Kabupaten Aceh Tenggara dengan ibuk
kota Kutacane yang sering disebut Tanoh Alas yang berlambang
Sepakat Segenep penduduk asli di Tanah Alas merupakan suku
Alas. Kata adat bisa diuraikan dengan kata istiadat yang asal dari
akar kata yang sama, maka terbentuk sebuah ungkapan. Adat
istiadat berarti peraturan mengenai tingkah laku, sikap dan cara
bersosialisasi dengan masyarakat. Kata adat yang seringnya
diartikan sebagai kata “kebiasaan” yang membentuk istilahnya
“adat kebiasaan”.

Adat merupakan gambaran akan keperibadiaan sebuah
bangsa, menjadi bagian dari gambaran akan jiwa bangsa yang
terkait dari abad ke-abad. Bangsa di dunia ini mempunyai adat
kebiasan sendiri diantara bangsa yang satunya dan yang lainnya
tidak sama. Malah membuat ketidaksamaannya tersebut sebuah
unsur yang paling penting yang memberi identitas untuk bangsa
yang itu sendiri.! Dalam sosiologi berbicara tentang kehidupan
sosial masyarakat sangat konflik, karena menyangkut segala asfek
kehiudupan, misalnya kehidupan masyarakat dalam bidang
pertanian, perikanan, perkebunan, kelahiran, perkawinan, kematian
dan lain sebangainya. Oleh karena itu kehidupan sosial masyarakat
dalam sekripsi ini hanya akan di batasi pada kehidupan sosial

! Eka Putra, Adat dan Ayara’, Jurnal Syari’ah dan Ekonomi Islam , Vol. 13,
No.2, (2015), email: eka putra@gamail.com. Diakses 31 Oktober 2021.


mailto:putra@gamail.com

dalam bidang adat-istiadat perkawianan. Salah satu desa di Aceh
yang memiliki adat dan tata cara yang khas dalam melaksanakan
perkawinan adalah kabupaten Aceh Tenggara. penduduk asli Aceh
tenggara bersuku Alas, tata cara pelaksanaan acara resepsi
perkawinan (pernikahan) yang dilaksanakan mengikuti adat suku
Alas, istilah perkawinannya sering disebut dengan mepahukh oleh
masyarakat setempat.

Menikah ialah sesuatu jalan yang dipilih oleh Allah agar
makhluk-Nya dapat melestarikan hidup. Pernikahan menurut Islam
adalah fitrahnya manusia supaya seseorang muslim bisa
menanggung amanat tanggung jawab yang terbesar untuk diri
sendiri dengan orang yang sangat berhak mendapatkan pendidikan
dan pemeliharaan. Pernikahan mendapatkan manfaat yang terbesar
pad kepentingan sosial lainnya.’

Perkawinan merupakan salah satu institusi sosial yang
penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam masyarakat
suku Alas yang berada di wilayah Aceh Tenggara. Bagi suku Alas,
proses perkawinan tidak hanya sebatas hubungan antara dua
individu, tetapi juga merupakan bentuk ikatan sosial yang
melibatkan keluarga besar, adat istiadat, dan nilai-nilai budaya yang
telah ~ diwariskan secara turun-temurun. Proses perkawinan
tradisional suku Alas umumnya terdiri dari beberapa tahapan yang
sakral, seperti tahap merisik (menyidik), menampi (melamar),
tunangan (merjap), hingga ke acara akad nikah yang sarat makna
budaya.’

Tahapan Perkawinan Adat Suku Alas: Proses dan Makna
Budaya dimulai dari tahapan :

2 Lutfiyah, Relasi Budaya Dan Agama Dalam Pernikahan , , Vol. 12, No.

01, Juni (2014)

3 Siregar, F. Adat Perkawinan Suku Alas di Aceh Tenggara: Kajian Budaya
dan Agama. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Press, 2017).
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1. Pakat anatara anak malu ( kesepakatan menentukan
upah)

2. Ngampeken (pengantin laki-laki dating ketempat
pengantin wanita untuk memintak restu kepada
kedua orang tua pihak pengantin wanita)

3. Mekhadat (pihak  dari  pengantin  laki-laki
membawak rombong untuk dating ke tempat pihak
wanita untuk bermusyawarah tentang mahar
pengantin wanita dan berapa banyak yang diminta
pengantin wanita kepada pengantin laki-laki)

4. Mido kudun (menentukan kapan dilaksanakan akad
nikah)

5. Minang

6. Bagah pelawanen ( menentuan waktu mekhaleng)

7. Mekhaleng (Rombongan pengantin laki-laki dating
ketempat pengantin wanita).

8. Akat nikah

9. Nakhuh ( rombongan pengantin wanita diantar ke
tempat penganti laki-laki)

10. Senubung (mendatangi rumah orang tua pengantin
wanita pada pada hari pertama, kedua, ketiga dan
keempat setelah menikah).*

Proses adat perkawinan suku Alas tidak hanya berbicara
tentang penyatuan dua insan, tetapi juga tentang penyatuan dua
keluarga dan bahkan komunitas. Setiap tahapan memiliki nilai-nilai
luhur seperti kehormatan, kesopanan, musyawarah, dan tanggung
jawab kolektif. Dalam konteks modernisasi, banyak dari prosesi ini
yang mulai disederhanakan atau bahkan ditinggalkan, sehingga
penting untuk mendokumentasikan dan menjaga nilai-nilai kultural
ini agar tetap hidup.

4 Hasil wawancara bersama Ibu Salmah, salah satu tokoh masyarakat, pada
05 Juli 2025
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Namun, seiring dengan masuknya pengaruh modernisasi
yang ditandai oleh kemajuan teknologi, perubahan pola pikir,
urbanisasi, serta interaksi sosial yang semakin terbuka terjadi
pergeseran nilai-nilai dalam pelaksanaan tradisi perkawinan suku
Alas. Modernisasi membawa dampak positif sekaligus tantangan
bagi keberlangsungan budaya lokal, termasuk dalam adat
perkawinan.’ Beberapa dampak modernisasi yang mulai terlihat
antara lain adalah perubahan pola komunikasi antara calon
pasangan, yang kini lebih banyak menggunakan media sosial dan
perangkat digital, sehingga melewati tahapan adat seperti merisik
atau menampi. Selain itu, munculnya kecenderungan untuk
menyederhanakan prosesi adat karena alasan efisiensi biaya dan
waktu, juga menunjukkan terjadinya pergeseran nilai dari sakralitas
menjadi formalitas.

Tahapan pertunangan yang dahulu merupakan forum resmi
antar keluarga besar kini kadang digantikan dengan pertemuan
informal atau bahkan hanya disepakati oleh kedua mempelai saja.
Demikian pula dengan proses akad, yang dalam tradisi suku Alas
biasanya dilakukan dengan tata cara adat tertentu, kini kerap
diselenggarakan secara lebih sederhana atau digabung dengan
budaya luar, terutama karena pengaruh globalisasi dan pendidikan
yang memperluas wawasan generasi muda.®

Modernisasi juga berdampak pada struktur sosial, di mana
peran orang tua dan tokoh adat dalam menentukan pasangan hidup
mulai tergeser oleh keputusan individu. Ini mengindikasikan
adanya pergeseran dari orientasi kolektif ke arah individualistik,
yang merupakan salah satu ciri dari masyarakat modern. Nilai-nilai
kekeluargaan, musyawarah, dan penghormatan terhadap tokoh adat

5 Harahap, R. "Transformasi Tradisi Perkawinan dalam Masyarakat Adat di
Sumatra." Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 10, No. 1, 2021.
® Hasbullah, A. "Modernisasi dan Pergeseran Nilai Budaya dalam
Perkawinan Adat di Indonesia." Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 40, No. 2,
(2019).
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perlahan mulai bergeser, meskipun masih ada kelompok
masyarakat yang mempertahankan nilai-nilai tradisional tersebut.’

Dampak Modernisasi  terhadap  Kehidupan  Sosial
Kemasyarakatan seperti Perubahan Struktur Sosial yang mana
Dulu: Struktur sosial masyarakat Alas berbasis pada kekerabatan
dan adat. Tokoh adat dan pemuka agama memiliki pengaruh besar.
Sekarang: Modernisasi memperkenalkan struktur sosial berbasis
ekonomi, sehingga status sosial juga dipengaruhi oleh pekerjaan
dan pendapatan. Dampaknya: Terjadi pergeseran peran tokoh adat,
yang kini sering dikalahkan oleh tokoh dengan status ekonomi
tinggi. Muncul konflik nilai antara generasi tua dan muda terkait
penghormatan terhadap adat. Kemudian, Perubahan Interaksi Sosial
yang mana Dulu: Interaksi dilakukan secara langsung dalam
kegiatan adat seperti kendurian atau gotong-royong. Sekarang:
Interaksi sosial lebih banyak dilakukan melalui media sosial dan
telepon pintar. Dampaknya: Terjadi penurunan partisipasi dalam
kegiatan adat karena masyarakat lebih asyik dengan dunia maya
serta Solidaritas sosial melemah karena masyarakat lebih
individualistis.

Dampak Modernisasi terhadap Kehidupan Keluarga, Peran
Gender dalam Keluarga yang mana Dulu: Laki-laki sebagai pencari
nafkah dan perempuan fokus pada urusan domestik, Sekarang:
Perempuan mulai bekerja di luar rumah, terutama di sektor
perdagangan dan jasa. Dampaknya: Peran gender menjadi lebih
setara, tetapi ada konflik peran ketika perempuan tetap dibebani
pekerjaan rumah serta Perubahan dinamika keluarga, karena
perempuan memiliki kontribusi ekonomi yang lebih besar.

Melihat dinamika ini, penting untuk mengkaji bagaimana
modernisasi memengaruhi keseluruhan proses perkawinan dalam
masyarakat suku Alas, khususnya dari tahap tunangan hingga akad.

7 Soekanto, Soerjono. Sosiologi: Suatu Pengantar. (Jakarta: Rajawali Pers,
2015).
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Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendokumentasikan
perubahan-perubahan tersebut, tetapi juga untuk memahami sejauh
mana masyarakat suku Alas mampu beradaptasi dengan modernitas
tanpa kehilangan jati diri budaya mereka.

B. Fokus Penelitian

Modernisasi ternyata telah membawa perubahan terhadap
adat istiadat perkawinan pada masyarakat suku alas di Desa Kute
Gulo, Kec. Darul Hasanah, Kab. Aceh Tenggara. Dari hasil
observasi yang didapatkan terlihat ada perubahan yaitu: Bengahen
Anak Malu (undangan khusus bagi kerabat terdekat dari pihak ayah
dan ibu) pada malam hari dan membawa wanita yang belum
menikah untuk meramaikan serta membantu pesta tersebut.
Nangkuh pertama, kedua, ketiga dan keempat (mendatangi rumah
orang tua mempelai wanita pada hari pertama, kedua, ketiga, dan
keemapat setelah menikah), Tari Pelebat (Merupakan tari yang
menggambarkan ketangguhan tari ini dilakukan oleh laki-laki di
dalam tari ini menggunakan bambu), 7ari Mesekat (Merupakan tari
yang dibawakkan dari anakanak atau orang dewasa dengan
berkelompok yang posisinya berbaris seperti orang salat
membacakan tahyatul akhir tari ini dilakukan oleh wanita)®.

Namun karena terjadinya pergeseran pada adat perkawinan
di Suku Alas di mana adat terdahulu seperti: Bengahen Anak Malu
pada adat terdahulu dilaksanakan pada malam hari, namun pada
adat pernikahan sekarang bergeser menjadi pada siang hari dan
adat, Nangkuh pada adat terdahulu dilaksanakan sampai empat kali,
namun pada adat sekarang hanya dilakukan satu kali, Tari pelebat
pada adat terdahulu sebagai hiburan terhadap pesta tersebut tetapi
sekarang bergeser dengan mengunakan keybod, Tari mesekat pada
adat terdaulu sebagai hiburan terhadap pesta tersebut akan tetapi

8 Hasil observasi Desa Kute Gulo pada tanggal 16 desember 2024
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sekarang bergeser dengan nasid atau melantunkan shalawat nabi
Muhammad SAW’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi fokus

utama penelitian ini tentang fenomena dampak modernisasi

terhadap kehidupan masyarakat suku alas di Desa Gulo. Fokus
utamanya adalah perkawinan pada masyarakat dampak modernisasi
terhadap perkawinan suku alas.

C.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di

atas, sehingga yang terjadi dirumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

D.

Bagaimana prosesi pelaksanaan adat perkawinan suku Alas
di Desa Kute Gulo Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten
Aceh Tenggara?

. Apa saja yang berubah sebangai dampak modernisasi pada

acara adat istiadat perkawinan suku Alas di Desa Kute Gulo
Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara?

Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuannya dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

E.

Untuk mengetahui Prosesi perlaksanaan adat pernikahan
suku Alas di Desa Kute Gulo Kecamatan Darul Hasanah
Kabupaten Aceh Tenggara.

Untuk mengetahui apa saja yang berubah sebangai dampak
modernisasi pada adat perkawinan suku Alas di Desa Kute
gulo Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh
Tenggara.

Manfaat penelitian

° Hasil wawancara dengan aini Desa Kute gulo pada tanggal 20 juli 2024,

pukul 17.00 WIB.
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Setiap penelitian yang dilakukan tentunya akan memberi
manfaat dari sebuah sebuah penelitian:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu sosial, khususnya dalam bidang antropologi
budaya dan sosiologi perubahan sosial. Secara teoritis, penelitian
ini bermanfaat untuk:

1) Menambah literatur ~ akademik mengenai dinamika
perubahan sosial pada masyarakat adat di Indonesia,
khususnya suku Alas.

2) Memberikan pemahaman tentang hubungan antara
modernisasi dan pergeseran nilai budaya lokal dalam
konteks masyarakat tradisional.

3) Menjadi dasar bagi studi-studi selanjutnya yang ingin
mengkaji dampak modernisasi dalam aspek lain, seperti
pendidikan, ekonomi, dan relasi gender dalam masyarakat
adat.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1) Masyarakat suku Alas, khususnya di Desa Gulo, sebagai
bahan refleksi untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai
budaya lokal yang mulai tergerus oleh arus modernisasi.

2) Pemerintah daerah dan lembaga adat, dalam menyusun
kebijakan atau program pelestarian budaya yang adaptif
terhadap perkembangan zaman.

3) Pendidik dan penggiat budaya, sebagai bahan ajar atau
media edukasi dalam memperkenalkan kebudayaan lokal
kepada generasi muda agar tetap memahami akar
budayanya di tengah perubahan global.



